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INTISARI 

Gambaran Strategi Coping Stres Pada Guru MA Tarbiyatul Banin Banat 

Alasdowo Pati Dalam Pembelajaran Daring di Era Covid-19 

M. Azrul Arsyad 

17107010128 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran strategi coping stres pada guru MA 

Tarbiyatul Banin Banat di Desa Alasdowo Kabupaten Pati. Pada penelitian ini berjumlah tiga orang 

yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Metode dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini berupa wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa para guru mengalami stressor yang meliputi belum 

adanya persiapan pembelajaran daring, kurangnya penguasaan teknologi, penurunan finansial, 

tuntutan penyesuaian diri terhadap kebijakan pembelajaran, terbatasnya perangkat pembelajaran, 

kurang siapnya sekolah menghadapi pembelajaran daring, penurunan finansial, pemadatan jam 

kerja, peningkatan beban kerja, konflik peran ganda, serta rendahnya minta belajar siswa. Sedangkan 

guru paling banyak menggunakan strategi Problem-focused coping yaitu; Planful problem solving, 

Seeking social support. Walaupun situasi pembelajaran daring pada saat pandemi Covid-19 tidak 

menguntungkan bagi guru, namun guru berusaha mengatasi persoalan agar situasi pembelajaran 

dapat berlangsung dengan nyaman dan dapat menumbuhkan motivasi peserta didik. Hasil dari 

penelitian ini mengindikasikan pentingnya memperhatikan kesehatan mental guru di masa pandemi 

ini serta perlunya dukungan yang diperlukan agar mampu mengatasi stressor. 

Kata kunci: daring, guru , strategi coping 
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ABSTRACT 

Coping Strategies in Teacher MA Tarbiyatul Banin Banat Alasdowo Pati of 

Online Learning During Covid-19 Pandemic 

M. Azrul Arsyad 

17107010128 

This studied aims to determine the description of stress coping strategies for school 

teachers in MA Tarbiyatul Banin Banat Alasdowo Pati.  Tthis studied, there was three people 

obtained by purposive sampling technique.  The method in this researched was qualitative method 

through phenomenological approached.  Data collection techniques in this studied in the form of 

interviews and observations.  The data analysis technique used in this researched was the form data 

collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.  The results of this studied 

indicate that teachers experience stressors which include no preparation for online learned, lack of 

mastery technology, financial decline, demands for adjustment, limited learned tools, unprepared 

schools for online learned, condensation of working hours increased workload, multiple role 

conflicts, and low student learned requests.  The teachers most used problem-focused coping 

strategies, namely; planful problem solved, seeking social support. Although the online learned 

situation of the covid-19 pandemic was not favorable for teachers, teachers tried to understand the 

problem could took placed comfortably and could foster the motivation.  The results of this studied 

indicate the importance of paying attention to the mental health of teachers during this pandemic 

and the needed for necessary support have been able to cope with stressors. 

Keywords: coping strategies, online, teacher  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak munculnya virus Covid-19 yang mewabah Pemerintah memberikan 

himbauan untuk membatasi semua kegiatan masyarakat dan melarang kegiatan 

yang berpotensi mengarah pada kerumunan. Pemberlakuan pembatasan sosial 

(social distancing), menjaga jarak (physical distancing), dan selalu memakai 

masker (wear a mask). Pada situasi ini segala satuan Pendidikan melakukan 

pembelajaran secara daring yang dilakukan di rumah masing-masing (School from 

Home) (Busyra & Sani, 2020). Walaupun merupakan sesuatu yang relatif baru, 

pembelajaran secara daring harus dilakukan, karena kondisi pandemi yang penuh 

ketidakpastian. Pada situasi ini melakukan pembelajaran daring sangat berguna 

bagi semua pihak, karena hak peserta didik untuk mendapatkan pembelajaran 

menjadi terpenuhi dan pencegahan virus Covid-19 menjadi dapat mudah terkontrol. 

Pembelajaran melalui daring menjadi salah satu solusi yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam menghadapi situs pandemi Covid-19. Pemerintah lewat surat 

edaran Kemendikbud Dikti No. 1 tahun 2020 melarang pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka dan mengharuskan pelaksanaan pembelajaran secara daring (Handarini 

& Wulandari, 2020). Pembelajaran secara daring (School From Home) merupakan 

perubahan dari pembelajaran model pembelajaran konvensional yang dilakukan di 

dalam kelas, maka dalam proses ini digantikan oleh kelas daring dengan 

menggunakan platform pendukung pembelajaran terutama menggunakan teknologi 
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layanan yang dapat terhubung dari jarak jauh (Rosyidah et al., 2020). Keberadaan 

infrastruktur internet menjadi bagian penting dalam keberlangsungan proses 

pembelajaran (Sumantri et al., 2020).  Pembelajaran daring dapat mengintegrasikan 

pelbagai perangkat (hp, laptop, tablet) dengan akses internet. Serta siswa dapat 

belajar dari mana saja untuk berinteraksi dengan pendidik dan siswa lainnya (Singh 

& Thurman, 2019). Terdapat banyak platform pendukung pembelajaran daring 

seperti; Google Classroom, Google Meeting, Zoom, Whatsapp, Youtube, Edmodo, 

dan lain-lain (Kristina et al., 2020). 

Namun terdapat dampak negatif yang diakibatkan dari proses pembelajaran 

daring secara keseluruhan. Misalnya menurut (Mastura & Santaria, 2020) berupa 

kurangnya proses interaksi yang terjadi selama pembelajaran, keterbatasan alat 

pendukung pembelajaran, serta kurang mahirnya pengguna teknologi, serta belum 

adanya pelatihan mengani sistem pembelajaran daring bagi guru. Selain itu guru 

harus belajar aplikasi atau platform pendukung pembelajaran daring yang 

sepenuhnya baru bagi mereka, serta berkali-kali mengubah metode, dan media 

pembelajaran yang mendukung kenyamanan proses pembelajaran (Adam, 2021). 

Permasalahan yang dialami oleh guru saat pembelajaran dilakukan secara daring 

juga didukung dari wawancara awal pada narasumber yang mengalami 

permasalahan, karena situasi ini berlangsung secara cepat.    

Berdasarkan studi awal pada Kepala Madrasah MA Tarbiyatul Banin Banat 

Alasdowo, menunjukkan bahwa guru mengalami permasanlah pada pembelajaran 

daring karena perubahan yang berlangsung secara cepat. Selain bermasalahan 
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mengenai kurang cakapnya dalam pengausan teknologi. Masalah lainnya berkaitan 

dengan adanya guru yang mengajar pelajaran berbasis praktik yang mengharuskan 

peserta didik menggunakan alat bantu pembelajaran untuk menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran. Permasalahan ini menyebabkan gejala stres yang terjadi pada 

guru, seperti menurunnya tingkat motivasi mengajar pada saat pembelajaran.   

“Saat pembelajaran daring, guru-guru mengeluhkan tentang belum adanya 
persiapan pembelajaran secara daring. apalagi guru-guru yang mengajari pelajaran 
praktik seperti guru Penjaskes, Tik, dan Fiqih. Karena kalau praktik harus ada alat, 
sedangkan ketika pembelajaran secara daring hanya teori saja, maka guru-guru 
mengalami kesulitan. Selanjutnya kurangnya penguasaan teknologi banyak guru 
mengalami kesulitan, karena sistem yang sangat baru. Selain itu, saya melihat dan 
mendengar adanya menurunnya motivasi mengajar para guru”. 

Perubahan pembelajaran ini sangat dirasakan oleh guru, dan dapat 

menyebabkan terjadi stres pada guru. Stres yang terjadi pada guru dapat disebabkan 

oleh; tekanan waktu (time pressures), perilaku siswa yang tidak baik (pupil 

misbehaviour), dan etos sekolah yang buruk (poor school ethos) (Kyriacou & 

Sutcliffe, 1978). Penelitian dari (Handoyo & Setiawan, 2020) menunjukkan adanya 

gejala stres yang dialami oleh guru pada saat pembelajaran daring. Gejala stres yang 

dirasakan oleh guru berupa menurunnya semangat mengajar, dan guru merasakan 

kelelahan berlebih, jika dibandingkan pembelajaran secara luring. (Tua & Gaol, 

2021) menjelaskan terdapat tujuh faktor yang dapat mempengaruhi stres pada guru 

yaitu perilaku buruk siswa, praktik kepemimpinan kepala sekolah yang tidak sesuai, 

kurangnya dukungan rekan kerja, tuntutan pekerjaan, kekurangan gaji, kondisi 

pekerjaan yang kurang baik, dan perubahan kebijakan pendidikan.  

Kondisi pada pembelajaran daring yang sangat berbeda dengan kondisi pada 

pembelajaran tatap muka, membuat guru diharuskan memiliki kompetensi yang 
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memadai, agar permasalahan dalam pembelajaran tidak terganggu (Johnson, 2002). 

Proses beradaptasi sangat penting bagi guru dalam menyikapi berbagai kondisi 

pada proses menjalankan pembelajaran. Guru diharuskan mampu menyesuaikan 

segala macam tekanan yang dapat mempengaruhi profesionalitasnya dan berakibat 

pada terganggunya fokus dalam mengajar. Pengetahuan akan sumber stres bagi 

seorang guru menjadi salah satu faktor penunjang dalam keberhasilan 

penyelenggaraan pembelajaran di sekolah, karena selain memberikan pengarahan 

kepada peserta didik, guru diharuskan memberikan pengembangan yang dapat 

membentuk watak dan kepribadian siswa. (Hidayati & Suryadi, 2020) mengatakan 

peserta didik dapat termotivasi dan menghasilkan jiwa yang tangguh. Peran penting 

ini sangat berkaitan dengan keberhasilan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran pada siswa. Penyelenggaraan proses pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan proses pembelajaran yang meningkatkan rasa percaya diri, kreatif, 

dan inovatif. Sehingga pendidikan mampu menjadi kunci sukses dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Heriyansyah, 2018). Pengelolaan coping stres 

menjadi penting agar guru dapat menghadapi tekanan-tekanan yang berdampak 

pada kesehatan tubuh dan mental seperti saling berbicara dengan rekan kerja 

tentang permasalahannya yang sedang dialami dan saling menumbuhkan perasan 

positif di lingkungan kerja.  

Menurut (Lazarus & Folkman, 1984) mengemukakan dua macam strategi 

coping stres yang dipakai oleh individu ketika digunakan dalam menghadapi 

permasalahan; pertama Problem focused of coping; berpusat pada masalah adalah 

strategi coping ketika individu cenderung dapat mengontrol dan mengatasi 
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permasalahannya, berikut strategi copingnya: Planful Problem Solving: mengkaji 

permasalahan dan mencari solusi pemecahan masalah. Confrontative: secara agresif 

berusaha untuk menghadapi permasalahan dan siap berhadapan dengan ancaman 

yang terjadi. menghindari kontak dengan orang lain dan permasalahan yang 

dialaminya. Seeking Social Support:  mencari pertolongan pada orang. Kedua 

Emotion focused of coping; berpusat pada emosi adalah strategi coping ketika 

individu merasa kesulitan dalam menghadapi permasalahan dan hanya dapat pasrah 

menghadapi berbagi persoalan stres, berikut ini strategi copingnya: Positive 

reappraisal: berupaya menemukan sesuatu yang positif dari permasalahan. 

Accepting responsibility: menyadari kondisi individu dan berusaha menemukan 

jalan keluar. Self controlling: selalu berfikir ketika akan melakukan suatu tindakan. 

Distancing: menjaga jarak dan melupakan permasalahan. Escape avoidance: 

melarikan diri dan berharap masalah akan selesai dengan sendirinya. 

Penelitian (Indra et al., 2021) yang berjudul “Gambaran Stres Kerja dan 

coping Guru SMA saat Pembelajaran Daring selama Pandemi”.   Tujuan   penelitian 

ini mencari gambaran dan strategi coping guru SMA selama pembelajaran daring 

pada masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pada masa 

pandemi guru mengalami pelbagai permasalahan seperti: meningkatnya beban 

kerja, adaptasi terhadap pengajaran, permasalahan peran ganda. Sementara strategi 

coping yang digunakan meliputi: emotion-focused, dan problem-focused coping. 

Selain itu pada penelitian (Hidalgo-Andrade et al., 2021b). Ada 394 guru yang ikut 

berpartisipasi dalam survei ini. Usia sangat berkaitan dengan semua variable 

psikologis, wanita  mengalami tingkat stress yang lebih tinggi, dan guru yang 
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berperan ganda di rumah memiliki tingkat stress yang lebih tinggi, serta guru yang 

sebelumnya telah mempunyai pengalaman pelatihan pengajaran daring memiliki 

tingkat stress yang lebih rendah dan kepuasan hidup yang lebih tinggi. sementara 

strategi coping yang paling banyak digunakan adaalh mencari bantuan, olahraga, 

dan kegiatan bersifat rekreasi. Selain itu penelitian dari  (Zahro, & Megatsari 2021) 

yang berjudul Gambaran Strategi Koping Stres Pada Guru SMP Negeri Di Masa 

Pandemi Covid-19. Tujuan dari penelitian ini pemilihan strategi coping stres pada 

kemampuan pada guru SMP Negeri Surabaya di masa pandemi COVID-19. 

Menunjukkan  bahwa kebanyakan guru menggunakan emotion-focused coping: 

strategi accepting responsibility yang berusaha untuk mengontrol emosi terhadap 

stres yang dirasakan. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas belum ditemukan adanya fokus 

penelitian yang berfokus pada guru yang mengajar pelajaran berbasis praktik.  

Karena banyak penelitian yang berfokus pada guru secara umum, namun belum 

banyak yang secara khusus mengungkap pada guru berbasis praktik. Berdasarkan 

studi awal pada wawancara guru yang mengajar pelajaran berbasis praktik 

mengalami kesulitan yang berlebih daripada guru yang mengajar pada umumnya. 

Kesulitan ini berkaitan dengan dibutuhkannya alat penunjang pembelajaran seperti; 

laboratorium komputer, alat olahraga, dan alat peraga anatomi tubuh manusia. Pada 

pembelajaran yang berbasis praktik dapat dilakukan secara maksimal, diharuskan 

terjadinya interaksi yang erat antara guru dan peserta didik. Walaupun 

pembelajaran secara daring interaksi dapat terjadi, tetapi akan lebih optimal ketika 

guru dapat secara langsung bertatap muka dengan peserta didik. Karena ketika 
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terdapat kesalahan yang dilakukan, akan dengan mudah dilakukan pembenahan saat 

itu juga. Selain itu interaksi secara tatap muka akan lebih maksimal dalam 

memahami sejauh mana peserta didik dapat menangkap materi yang disampaikan.    

Pada penelitian ini, pemilihan MA Tarbiyatul Banin Banat Alasdowo Pati 

sebagai lokasi penelitian didasari karena madrasah ini menjadi alternatif pilihan 

para orang tua dalam menyekolahkan anaknya dengan alasan karena dalam 

madrasah ini menyajikan kurikulum terpadu (perpaduan antara agama, umum, dan 

ketrampilan khusus). Karena madrasah ini dikelola hampir sama dengan sistem 

pesantren, maka para guru yang mengajar kurang memiliki kompetensi teknologi 

dan ilmu komunikasi. Padahal dalam kondisi pandemi Covid-19 yang 

mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring, guru dituntut untuk 

menguasai metode pembelajaran yang berbasis pada penguasaan teknologi internet. 

Selain itu  berdasarkan wawancara awal penelitian  menunjukkan kondisi guru pada 

madrasah sebagian besar mengalami gejala stres, karena kurangnya kecakapan 

dalam penguasaan teknologi pembelajaran. 

Sedangkan pemilihan metode penelitian menggunakan menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hal ini sangat berguna untuk 

menggali data yang bersifat subjektif dari pengalaman-pengalaman informan. 

Sedangkan Teknik pengumpulan data informan menggunakan teknik wawancara, 

dan observasi. Selanjutnya peneliti akan menganalisis dampak pembelajaran daring 

pada  guru di era Covid-19, dan gambaran strategi coping stres yang dilakukan 
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dalam menghadapi permasalahan yang muncul. Sehingga dapat dijadikan bahan 

evaluasi, dan proses transfer ilmu dari dapat berlangsung secara optimal.    

 Menurut hasil studi awal maupun penelitian teritik, peneliti memilih 

menggunakan kata kajian stres yang dialami guru pada masa pandemi Covid-19. 

Urgensi dalam penelitian ini adalah adanya perubahan yang berlangsung secara 

cepat dalam dunia pendidikan, yaitu perubahan dari pembelajaran luring ke daring 

menyebabkan guru mengalami pelbagai gejala stres yang berdampak pada 

menurunnya  motivasi dan semangat dalam mengajar peserta didik. Persoalan ini 

menjadi sangat penting, karena ketika guru tidak memiliki pengetahuan mengenai  

sumber masalah stres, dan bagaimana cara mengatasinya. Proses pengelolaan stres 

(Coping Stress) yang baik kan mempunyai dampak pada ketahanan fisik maupun 

emosional terhadap sumber stres, dan berpengaruh positif dalam terciptanya proses 

pembelajaran yang maksimal. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: “bagaimana gambaran 

strategi coping stres pada guru MA Tarbiyatul Banin Banat Alasdowo saat 

pembelajaran daring di era COVID-19?”.  

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan  penelitian yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah 

uuntuk mengetahui gambaran strategi coping stres pada guru saat pembelajaran 

daring pada era COVID-19 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya pada ranah ilmu 

psikologi khususnya bidang psikologi pendidikan yang 

mengemukakan pentingnya strategi coping stres yang terjadi pada 

guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi para akademisi yang 

ingin melakukan penelitian mengenai gambaran strategi coping stres 

yang terjadi pada guru pada saat pembelajaran daring.  

b. Bagi guru 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dapat 

memahami strategi coping stres untuk mengatasi permasalahan yang 

ditimbulkan dari pembelajaran daring, dan diharapkan dapat 

membantu dirinya terhindar dari dampak stres. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  SIMPULAN  

Guru di masa pandemi ini mengalami pelbagai stressor yang meliputi belum 

adanya persiapan pembelajaran daring, kurangnya penguasaan teknologi, 

penurunan finansial, tuntutan penyesuaian diri terhadap kebijakan pembelajaran, 

terbatasnya perangkat pembelajaran, kurang siapnya sekolah menghadapi 

pembelajaran daring, penurunan finansial, pemadatan jam kerja, peningkatan beban 

kerja, konflik peran ganda, serta rendahnya minta belajar siswa. Untuk mengurangi 

stres yang dirasakan, guru paling banyak menggunakan strategi Problem-focused 

coping yaitu; Planful problem solving, Seeking social support. Walaupun situasi 

pembelajaran daring pada saat pandemi Covid-19 tidak menguntungkan bagi guru, 

namun guru berusaha mengatsi persoalan agar situasi pembelajaran dapat 

berlangsung dengan nyaman dan dapat menumbuhkan motivasi peserta didik.   

B. SARAN 

Sebagai langkah untuk keberlanjutan dan kebermanfaatan penelitian ini, 

peneliti bermaksud memberikan saran kepada pihak berdasarkan hasil penelitian.  

1. Kepada peneliti selanjutnya  

Penulis berharap agar penelitian selanjutnya tidak hanya meneliti 

gambaran guru mata pelajaran tiga ini saja, melainkan dapat lebih ke guru yang 

mengajar pelajaran lain yang tidak banyak melakukan kegiatan praktik di luar 

kelas. Selain itu, peneliti selanjutnya juga perlu lebih mengeksplorasi lebih 
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dalam permasalahan yang lebih beragam dalam hal, lama bekerja, kebahagiaan 

finansial, keharmonisan keluarga, maupun faktor lainnya.  

2. Kepada informan penelitian  

Ketiga informan dalam penelitian ini dapat bertahan dalam tekanan 

stres kerja di tengah pandemi Covid-19 ini. Sebagai tenaga kerja professional, 

guru harus bisa menemukan solusi serta metode pembelajaran yang membuat 

guru tidak merasa terbebani agar tidak mengalami stres. Kendala teknologi 

yang dialami oleh guru melalui berbagai macam aplikasi dapat di atasi dengan 

berbagai macam pelatihan, seperti webinar tentang pembelajaran daring, 

membaca jurnal yang terkait pembelajaran daring. Selain itu guru juga harus 

bisa mengatur waktu membagi jam kerja dan meluangkan waktu dengan 

keluarga, serta masalah finansialnya. 
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